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ABSTRAK 

Masalah dari penelitian ini adalah kurangnya kemampuan passing pemain futsal LFA 

Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan koordinasi mata kaki 
terhadap kempuan passing pemain futsal LFA Padang. Penelitian ini merupakan eksperimen 

semu dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain futsal 

LFA Padang dengan jumlah 15 orang. Pengambilan sampel diambil menggunakan Teknik total 
sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 orang. Instrumen dalam penelitian ini 

berupa tes kemampuan passing. Teknik analisis data statistik menggunakan uji Normalitas dan 

Uji-t dengan taraf signifikan α= 0,05. Hasil penelitian menyatakan bahwa latihan koordinasi 
mata kaki memiliki dampak positif terhadap kemampuan passing pemain futsal di LFA Padang. 

Rata-rata nilai pre-test sebesar 14,06 dan rata-rata nilai post-test sebesar 17,93. Dari uji-t paired 

sample test dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 pada n=15, disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan dari latihan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan passing 
pemain futsal di LFA Padang. 

Kata Kunci:  Latihan Koordinasi Mata Kaki; Kemampuan Passing; Futsal 

 

The Effect of Foot-Ankle Coordination Training on Futsal Players' 

Passing Ability 
 

ABSTRACT 

The problem of this research is the lack of passing ability of LFA Padang futsal players. 

This study aims to determine the effect of eye-foot coordination training on the passing ability of 
LFA Padang futsal players. This research is a quasi-experiment with a quantitative approach. 

The population in this study was all LFA Padang futsal players with a total of 15 people. 

Sampling was taken using total sampling technique. The sample in this study was 15 people. 
The instrument in this research is a passing ability test. Statistical data analysis techniques use 

the Normality test and t-test with a significance level of α= 0.05. The results of the study stated 

that eye-foot coordination training had a positive impact on the passing ability of futsal players 

at LFA Padang. The average pre-test score was 14.06 and the average post-test score was 
17.93. From the paired sample t-test with the Sig value. (2-tailed) of 0.000 < 0.05 at n=15, it 

was concluded that there was a significant influence of eye-foot coordination training on the 

passing ability of futsal players at LFA Padang. 
Keyword: Foot Eye Coordination Exercises; Passing Ability; Futsal 

 

PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan sarana yang layak untuk melatih kualitas fisik dan mental, 

terutama untuk usia yang lebih muda (Arsita et al., 2021). Olahraga adalah jenis 

pekerjaan aktual yang biasanya kejam (Mulya, 2020). Olahraga adalah pekerjaan aktif 

untuk meningkatkan dan bekerja pada kapasitas, batasan, dan kemampuan esensial 

(Jamudin et al., 2021). Olahraga adalah kegiatan yang sebenarnya dibutuhkan setiap 

orang untuk menjaga kesehatan dan kebugarannya yang sebenarnya (Weda, 2021). 
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Olahraga adalah tindakan individu untuk mempersiapkan tubuh secara teratur dan 

teratur yang meliputi perkembangan tumpul agar tubuh menjadi bugar (Prima dan 

Kartiko, 2021). Olahraga merupakan suatu gerakan yang terus menerus diisi oleh daerah 

setempat, keberadaannya saat ini secara umum tidak diremehkan namun telah menjadi 

bagian dari kehidupan individu (Hidayat et al., 2020). Olahraga adalah jenis pekerjaan 

nyata yang terorganisir dan teratur yang mencakup perkembangan tubuh berulang yang 

mengarah pada peningkatan kesehatan yang sebenarnya (Akbar et al., 2021). Olahraga 

merupakan suatu aktivitas fisik yang dapat meningkatkan kualitas kesehatan individu 

dan menjadikan tubuh terasa lebih sehat dan bugar serta dapat mencegah berbagai 

penyakit (Umar, 2023). 

Olahraga diharapkan dapat menciptakan masyarakat yang sehat jasmani dan 

rohani, disamping itu kegiatan olahraga diharapkan membentuk watak dan kepribadian- 

kepribadian yang baik sehingga terciptanya manusia seutuhnya dalam mengisi 

pembangunan olahraga perlu ditingkatkan dan disebarluaskan dipelosok tanah air dalam 

rangka memasyarakatkan olahraga (Irawadi, 2020). Penilaian (Goodyear et al., 2023), 

yang menggambarkan praktik sebagai pekerjaan nyata yang dilakukan secara teratur 

untuk meningkatkan kesejahteraan kardiovaskular. Seperti yang ditunjukkan oleh 

definisi ini, "berolahraga" mengacu pada "pekerjaan dinamis yang dilakukan tanpa 

gagal untuk meningkatkan kesejahteraan kardiovaskular." Olahraga adalah pekerjaan 

sejati yang selanjutnya memupuk kesejahteraan tubuh; namun, olahraga juga dapat 

meningkatkan kinerja (Lochbaum et al., 2022). Olahraga adalah cara untuk berprestasi 

dan melakukan yang benar oleh negara (Padli, 2021). Berlatih adalah pekerjaan aktual 

yang dapat mendukung peningkatan fisik, mental dan keadaan yang diperlukan secara 

mendalam sepanjang kehidupan sehari-hari (Haryanto, 2019). Olahraga diyakini dapat 

membentuk kepribadian seseorang menjadi lebih baik karena keragaman dan kerumitan 

pergaulan yang terjadi akan mempengaruhi kemajuan remaja (Purnomo, 2020). 

Selain sepak bola, futsal merupakan salah satu dari sekian banyak olahraga yang 

digemari saat ini (Sánchez-Sánchez dkk., 2018; dkk., Setiawan 2021). Inti dari 

permainan futsal adalah membuka pintu dan mencetak gol sebanyak yang diharapkan 

dalam keadaan melawan tujuan lawan untuk mendominasi permainan (Fitranto dan 

Budiawan, 2019). 

Futsal juga dianggap sebagai olahraga permainan yang berkembang pesat di dunia 

(Lopes, Oliveira, & Ribeiro, 2020), dan menjadi olahraga tim yang populer (Spyrou, 

Freitas, Marín-Cascales, & Alcaraz, 2020). Selanjutnya di Malaysia, futsal telah 

menjadi salah satu olahraga utama dalam pesta-pesta olah raga (Ahmad-Shushami & 

Abdul-Karim, 2020), tidak jauh tertinggal di Indonesia, futsal pun berkembang dan 

terkenal (Rayawang, SP, & Basuki, 2017; Yuniva, Andriansah, & Ikhsan, 2020; Zein et 

al., 2020), dan dicintai hampir semua kalangan masyarakat (Purwanto, Nugraha, 

Prayogha, & Syahputra, 2021; Salahuddin, Haluti, & Nurhikmah, 2021). Pernyataan ini 

memberikan bukti bahwa permainan futsal saat ini sedang mengalami perubahan besar, 

Hal ini terlihat pada pertandingan piala dunia futsal yang berlangsung tempat. Semua 

mata tertuju pada pertandingannya, dan tentu saja pertandingannya teknik, aturan, 
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Olahraga Futsal dimainkan oleh 5 orang pemain, salah satunya adalah penjaga gawang 

(Naser, Ali, & Macadam, 2017). 

Passing adalah salah satu keterampilan penting yang diperlukan untuk olahraga 

tim karena memindahkan bola dari satu posisi ke posisi lain untuk memulai serangan 

(Ramadan, 2018). Passing merupakan teknik futsal yang paling sering digunakan yang 

dapat digunakan sebagai senjata untuk mengontrol pertandingan secara cepat dan efektif 

serta membentuk pola serangan (de Pinho et al., 2021). Tujuan passing adalah untuk 

menjaga penguasaan bola dengan memindahkannya di antara pemain di lapangan dan 

mengangkatnya ke lapangan (Doewes et al., 2020). Keberhasilan mengoper ditentukan 

oleh kecepatan, akurasi, dan level bola. Passing adalah salah satu keterampilan dasar 

yang diperlukan untuk bermain futsal karena lapangannya datar dan kecil, 

membutuhkan passing yang rumit dan akurat, dan karena passing futsal paling sering 

digunakan selama pertandingan (Arjun Fetru, 2020). 

Pemain futsal juga harus mempunyai mental yang bagus, Berdasarkan wawancara 

(Okilanda, 2020) dengan pelatih dari salah satu sekolah dan didapat bahwa keadaan 

pemain ketika pertama kali mengikuti pertandingan jelas akan jelek dalam segi 

mentalnya. Ketika pemain mengalami down mental yang dilakukan pelatih adalah 

memotivasi pemain secara tim maupun individu, akan tetapi memotivasi pemain secara 

individu dinilai lebih efektif karena langsung tertuju kepada kesalahan yang harus 

diperbaiki. Dan menurut pelatih aspek mental sangat penting bagi pemain dan tim 

karena dengan mental yang kuat maka pemain dan tim tersebut dapat menunjukkan skill 

dengan percaya diri dan menjadi tim yang kuat. 

Club LFA Padang merupakan salah satu club amatir yang ada di Kota Padang. 

Labschool Futsal Academy atau yang lebih dikenal dengan LFA Padang sudah mulai 

aktif dari tahun 2012 hingga sekarang. Club futsal ini sudah meraih beberapa prestasi 

seperti salah satunya juara II pada Tournament Futsal King Futsal event 2022 Kategori 

SMA. Kegiatan latihan club futsal ini biasa diadakan pada hari senin, rabu dan jumat. 

Latihan di lakukan di Lapangan Futsal Salingka Tabing.  

Dalam melakukan pengamatan pada jalannya latihan futsal di lapangan peneliti 

menemukan masalah yang di timbulkan dari permainan futsal di antaranya masih 

banyak pemain yang salah dalam melakukan teknik dasar Passing. Kemampuan 

Passing yang masih kurang baik menyebabkan pada saat akan melatih taktik, strategi 

atau setplay dalam latihan menjadi kurang baik karna kemampuan passing yang 

kurang baik tersebut. 

 

METODE  

Penelitian dilakukan di lapangan futsal salingka tabing, jalan bungo pasang, 

Kelurahan Bungo Pasang, Kecamatan Koto Tangah, kota Padang, Provinsi Sumatera 

barat dengan menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu 

(Okilanda, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah pemain Labschool Futsal 

Academy Padang berjumlah 15 orang. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan 
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teknik total sampling sehingga jumlah sampel sebanyak 15 orang pemain futsal 

Labschool Futsal Academy Padang. Instrument penelitian menggunakan tes akurasi 

passing. Analisis data untuk penelitian kuantitatif bisa di lakukan dengan menghitung 

menggunakan rumus-rumus statistika atau menggunakan program bantu statistik 

seperti SPSS. 

 

HASIL  

Berdasarkan penjelasan dan uraian yang telah dikumpulkan sebelumnya, maka 

dalam bab ini akan dilakukan analisis dan pembahasan yang diperoleh dalam penelitian 

ini. Hasil penelitian ini akan digambarkan sesuai dengan tujuan hipotesis yang diajukan 

sebelumnya yaitu data peningkatan passing pada pemain futsal Labschool Futsal 

Academy Padang. Data yang di ambil sebelum (Pre-Test) dan sesudah (Post-Test) 

diberinya perlakuan. Data diperoleh dari 15 orang sampel dan data inilah yang akan 

diolah. 

                   Tabel 1. Data Pemain Melakukan Passing 

No Nama  Pre-test  Post-test 

1 Ifandi Rauf 16 19 

2 Aidil Wismi M 14 18 

3 M. Reyhan 16 20 

4 M. Bintang Ashar 13 17 

5 Ezico Anidian P 13 17 

6 Dehya Al-Qolbi Yora J 15 19 

7 Rafli Dwi Putra 11 14 

8 M. Azam Zaki 17 21 

9 M. Dika Fatullah R 12 17 

10 M. Afif  13 17 

11 Divo Hadi Rahman 11 14 

12 Azika 14 18 

13 M. Ilham 14 18 

14 Surya Fajrian 17 21 

15 Abdillah Ibnu Samadi 15 19 

Mean 14,06 17,93 

Median 14 18 

Mode 14 17 

Standar deviasi 1,94 2,09 
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 ALpalbila l bentuk dialgralm dalpa lt dilihalt paldal galmbalr dibalwalh: 

 
Gambar 1. Diagram Peningkatkan Rata-Rata Kemampuan 

 

Hasil penelitian diatas diperoleh nilai rata-rata saat pretest sebesar 14,06 dan rata-

rata post-test sebesar 17,93 Untuk mengetahui besarnya persentase peningkatan 

kemampuan passing pemain futsal dengan latihan koordinasi mata kaki dalam 

penelitian ini menggunakan rumus peningkatan persentase. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas terdapat pengaruh latihan koordinasi mata kaki 

terhadap kemampuan passing pada pemain Futsal Labschool Futsal Academy Padang 

diperoleh persentase peningkatan sebesar 27,09%. 

Uji normalitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui mengetahui 

normal tidaknya suatu sebaran. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

kolmogorov-smirnof. Kriteria yang digunakan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 

sebaran adalah jika sig > 0,05 (5 %) sebaran dinyatakan normal, dan jika sig < 0,05 (5 

%) sebaran dikatakan tidak normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 2. Uji Normalitas dengan menggunakan SPSS 22 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pre-test .114 15 .200* .948 15 .487 

Post-test .194 15 .134 .921 15 .199 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Pada hasil uji normalitas data, nilai sig pada tabel hasil uji saphiro-wilk untuk data 

pre-test 0,114 > 0,05 dan post-test 0,194 > 0,05. berdasarkan hasil tersebut maka dapat 

dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. 

Paired Sampel t-test digunakan untuk mengetahui pengaruh latihan passing aktif 

segitiga terhadap akurasi passing pada pemain Labschool Futsal Academy Padang. Uji-t 

test pada Paired Sampel t-test dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-

smirnof. Kriteria yang digunakan untuk mengetahui pengaruh latihan passing ini adalah 

jika sig < 0,05 (5 %) sebaran dinyatakan adanya pengaruh terhadap variabel dan jika sig 

> 0,05 (5 %) sebaran dikatakan tidak adanya pengaruh terhadap variabel.  Hasil uji 

hipotesis (uji-t) dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Hasil Uji Parsial (Uji-T) 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviat

ion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre-test-

Post-test 
3.867 .516 .133 4.153 3.581 29.000 14 .000 

 

Pada hasil uji t test, nilai sig sebesar 0,000 < 0,050. Berdasarkan hasil tersebut 

maka dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan signifikan antara kedua kelompok (pre-

test dan post-test). Ada pengaruh signifikan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan 

passing. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan tujuan penelitian dinyatakan bahwa penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui informasi mengenai pengaruh latihan koordinasi mata kaki terhadap 

kemampuan passing pemain futsal LFA Padang. Oleh karena itu, pada bagian 

pembahasan ini akan dibahas tujuan penelitian dan pengolahan data yang telah 

dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui responden yaitu pemain futsal LFA 

Kota Padang yang berjumlah 15orang. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, selanjutnya dianalisis berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan. Berdasarkan hasil perhitungan, maka dapat diketahui 

bahwa koordinasi mata kaki merupakan faktor yang mempengaruhi kemampuan 

passing. Hal ini dapat diketahui dari penelitian yang penulis lakukan. 

Melihat adanya pengaruh latihan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan 

passing maka penulis melakukan pre-test dan post-test. Hasil data pre-test yaitu nilai 

minimum 11 dan maksimum 17. Adapun nilai mean pre-test 14,06, standar deviasi 1,94, 

median dan modus 14. Sedangkan hasil data post-test yaitu nilai minimum 14 dan 

maksisum 21. Adapun nilai mean 17,93, standar deviasi 2,08, median 18 dan modus 17 
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dengan persentase peningkatan sebesar 27,09%. Berdasarkan hasil uji-t menggunakan 

nilai pre-test dan post-test, ditemukan bahwa nilai signifikansi (sig) 0,000 < 0,050. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan signifikan 

antara kedua kelompok (pre-test dan post-test). Jadi dapat disimpulkan bahwa, adanya 

pengaruh latihan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan passing pemain LFA 

Padang. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa latihan koordinasi mata kaki 

memberikan dampak positif terhadap keterampilan pemain futsal LFA Padang. Rata-

rata nilai pre-test adalah 14,06 sedangkan passing rata-rata nilai post-test adalah 17,93. 

Berdasarkan uji-t paired sample test, nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05 dengan 

jumlah sampel n=15. Artinya, adanya pengaruh yang signifikan dari latihan koordinasi 

mata kaki terhadap kemampuan passing pemain futsal LFA Padang. Untuk pemain, 

semoga program yang telah diberikan dapat meningkatkan kemampuan passing dan 

bermanfaat bagi para pemain. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi salah satu rujukan untuk melanjutkan kepenelitian yang lebih dalam terutama 

yang berhubungan dengan latihan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan passing. 
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